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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PUSAT PROMOSI FURNITURE DI YOGYAKARTA

4.1 KONSEP DASAR PERENCANAAN.
4.1.1 Lokasi

Berdasarkan kriteria pemilihan iakasi bagi penempafan Gedung Pusaf Promasi
Furnrfure maka iokasi ferpiiih adalah iokds, yang ierietak pada kawasan j,. Mageiang
d, -no iokos, ini memiliki beberapa kriteria yang menuniang pencapaian karakfer
atrokhf, informatif dan rekreatif.
4.1.2 Site.

Berdasarkan kriteria dan penilaian sife bagi Gedung Promosi dan
Perdagangan Furniture maka sife yang ferpiiih adaiah site yang teriefak dianfara Jl
Magelang dan jl Ring road utara. dengan batasan site •

1. Sebelah utara

2. Sebelah selatan

3. Sebelah barat

4. Sebelah timur

Jl. Lingkungan

Ruko dan perumahan .

Jl. Ring road utara .

Jl. Raya Magelang.

JL.Iingkungan dan Tanah kosong

-II- Raya Magelang

Gambar 4.1 Site.

4.1.3 Konsep Penzonningan don Pemintakatan Ruang Fungsional podo Site
Penzoningan unfuk Pusat Pramosi Furniture terdiri dari zone pubiio. zone s~m,

Pub„c dan zone priva, dan pemintakatan site dibedakan berdasarkan kegiatan
utama (zone public,, kegiatan pendukung (zone semi public, dan keaiotan
Pengeioio [zone PnVo„. Penzcnningdn diiakukan untuk memberikan Penzonningan
Vang memudahkan kegiatan secara fungsicna, agar kegiafan dapat
mendukung dan berialan dengan baik dengan dengan perietakan yang informal
serfa memperkuat karakter atrakfi, dan rekreatif terhodop sife
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Kegiatan pendukung ( mekanikal,
gudang, elektrical)

f-egiatar.utama pameran, informasi
transaksi

Kegiatanpendukuna (Parkir pengunjung). 1

j Kegiatan pendukung (Musholla, restoran,
bank, toilet, parkir karyainan).

Gambar 4.2 Konsep penzonningan dan pemintakatan ruang fungsional pada site
4.1.4 Konsep pencapaian dan sirkulasi.

Pencapaian dari luar kedalam bangunan dapat dilakukan langsung dengan
memberikan akses sirkulasi masuk dari luar kedalam site untuk memperkuat karakter
-nformatlf. Sirkulasi pada ruang luor terdiri dari sirkulasi bagi pengunjung, pengelola
dan s,rkulasi bagi barang, di mono sirkulasi bagi pengunjung terpisah dari sirkulasi bagi
pengelola dan sirkulasi barang agar memudahkan pencapaian dan memperkuat
karakter atraktif danrekreatif karena terdapat perbedaan jalur sirkulasi

Sirkulaii pengunjung.

Parkirpt.T,gunjung

Gambar 4.3 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi

4.2 KONSEP DASAR PERANCANGAN.

4.2.1 Konsep kebutuhan dan besaran ruang .
1• Pelaku dan kegiatan dalam Pusat Promosi Furniture

Pengunjung.

Pegelola.

Penyewa.

2. Pola kegiatan dalam Pusat Promosi Furniture.
- Kegiatan Promosi (pameran).

Kegiatan pengelola.

- Kegiatan pendukung.

3. Berdasarkan poia kegiatan dan analisis kebutuhan ruang besaran kebutuhan
ruang pada Pusat Promosi dan Perdagangan Fumiture adalah :

58



A. Kegiatan Promosi

R. pameran tetap. = 864 m2

R. pameran tidak tetap = 432 m2
- Hall

B. Kegiatan pegelola .

Ruang pimpinan

Ruang sekretaris

Ruang tamu

Ruang staf

C. Kegiatan pendukung.
- Bank

Musholla

Restoran.

- Ruang trafo/genset.

Ruang mesin

4. Total Kebutuhan Besaran ruang
Kegiatan promosi = 1856 m2

- Kegiatan pegelola =234 m2

- kegiatan pendukung =i897m2
4.2.2 Konsep Organisasi Ruang

Berdasarkan dnalisd program ruang. hubungan ruang dan po,a sirkulasi ruang
pada kelompok kegiatan maka organisasi padd Pusdt Promosi dan Perdagangan
Furniture yang bertujuan memberikan kemudahan menuju ruang- ruang yang dituju
oleh pengunjung dan pengelola.

1. Organisasi Ruang Linier.

Organisasi linier digunakan pada ruang-ruang pameran pada kegiatan promosi
sehmgga masing-masing ruang menpunyai derajat kualitas yang soma dan
pencapaian ke masing-masing ruang lebih mudah.

= 520 m2

= 16m2

= 12m2

= 18 m2

= 100 m2

= 6m2

= 20 m2

= 125 m2

= 51 m2

= 30 m2

Ruang informasi

Ruang operator

Ruang penyewa.

Ruang administrasi

Ruang operasional

Ruang pemasaran

Ruang rapat.

Ruang AC.

Gudang.

Toilet.

Ruang keamanan.

Parkir

= 12m2

= 14m2

= 14m2

= 16 m2

= 16m2

= 16m2

= 40m2

= 25m2

= 340 m2

= 46m2

= 36m2

= 1245 m2

Gambar 4.4 Organisasi ruang linier
Organisasi Ruang Memusct.

Orgpnisasi ruong memusat digunakan pada ruang-ruang paaa kegiatan
pengelcla. dimana lobby sebagai pusat fitik penyebaran menuju ruang-ruang
pengelola. ^
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-, ~ Gambar 4.5 Organisasi ruang memusat
J- Organisasi Ruang Cluster.

Ruang-ruang padd kegidfdn pendukung agar mempunygi f,ek*eli»as sebaa •
-ng-ruang pedukung paaa Pusa, Promosi dan Perdaganga " "^

Restorant |

1 Gudang

Gambar 4.6 Organisasi ruang cluster
4 Organisasi ruang keselurunan

Toilet

musholla

Gambar 4.7 Organisasi ruang integral

4.2.3 Konsep Tata Ruang Dalam (interior).
Bangunan Pusat Promosi Furniture harus

memcerminkan karakter Atraktif, Informatif dan
bangunan.

mempunyai tata ruang dalam yang
Rekreatif sehingga mendukung fungsi
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Pencerminon karakter atraktif pada tata ruang dalam (interior, adalah •
1. Movement

Movement addnyd pergerakan. hal ini dapa, diwujudkan dengan penggungan
te nolog, yang memungkinkan adanya ruang pameran yang dapat bergerak
sehingga menarik perhatian pengunjung. Untuk ddpat mereaiisasikan maka
dapat menggunakan tenaga mesin yang dapat memutar ruangan yang
terddpdt obyek furnifurenya denggn arah dan kecepatan putar yang dapa,
dikontra, sehingga pengaperdsidnnya dapat disefting menurut kebutuhdn Seloin
itu dapa, menghadirkan ornamen bergerak lainnya seperti escalator dan liff unfuk
mendukung adanya movement.

2. Pattern

Pengunaan Po,a (pattern, ddpaf diwujudkdn denggn penataan poia-pola pada
dinding iangit-langi, dan lantai yang tiddk manaton antara ruang pamer yang
satu dengan ruang pamer lainya sehingga memperkuat karakter atraktif
Pengunaan pala pada dinding. ,angi,-,angi» dan lantai disesuaikan dengen
furniture yang diwdddhi sebegdi obyek pameran. untuk furniture Wasik ddpar
mengunakan pola dinding idngit-iangi, ddn ianfai yang forma, berbenfuk persegi
sehingga memberikan keselarasan terhaddp abyek yang diwadahi

Untuk ruang pamer furniture modern ddn kontemporer dapa, memgunakan
pod-poia yang berbeda denggn pola Pada ruang pamer furniture klasik Pola-
pald dinding iangit-iangit dan ,an,ai di,d,d denggn tugas dengan menaikan atau
meninggikan mendmbah atau mengurangi elemen pembentuk ruangnya.

Penoerminan karakter informatif padd tata ruang ddldm (interior) ddaiah •
1. Bukaan

Pengunaan bukaan yang di ferdpkan dengan meminimaikan dinding solid ydng
memb^-kan kesan tertutup padd rudng pameran dan pengunaan kaca sebaga!

2. Warna

Pengunaan warna terang pada dinding. ,angi»-,angit dan lantai pada ruang
pameran yang obyek pamerannya memiliki warna gelap atau sebalikr^
memberikan warnd gelap un,uk obyek yang berwarna terang yang members
kesesuaian terhadap furniture yang dipamerkan denggn ruang pameran



Pencerminon karakter rekreatif podo tata ruang dalam (interior) adalah :
1. Dinamis

Penataan ruang-ruang yang memperhatikan peletakan yang memberikan kesan
mengalir dengan perletakon posisi yang berbeda dan pembentukon sirkulasi
yang mengikuti ruang sebagai ungkapan adanya dinamis.

2. Skala

Penggunan skala yang berbeda untuk memciptakan suasana ruang yang
berbeda antar ruang pameran tetap dengan skala normal dengan dan ruang
pameran tidak tetap (skala monumental/besar).

3. Unsur alam

Penggunaan vegetasi yang berukuran kecil (tanaman perdu, sebagai pembatas
ruangan yang memperlunak kesan ruang yang tertutup dan memberikan kesan
suasana alami dan nyaman.

Beberapa faktor diatas pada dasarnya saling berhubungan dan saling
menunjang sebagi usaha untuk memwujudkan pencerminon karakter Atraktif
informatif don Rekreatif pada Tata Ruang Dalam (interior) Pusat Promosi Furniture.

2.2.2 Konsep Penampilan Bangunan (Eksterior).
2.2.2.1 Konsep Tata Massa.

Tatanan massa banguan dipengaruhi oleh hubungan keaekatan ruang yang
dikelompokan dari kegiatan yang terdapat pada fungsi bangunan. Tata massa
pada Pusat Promosi Furniture diatur menjadi satu massa untuk kegiatan yang memiliki
keterkaitan erat antar ruang-ruang didalamnya dan disesuoikon oleh kondisi site

Bangunan Pusat Promosi dan Perdagangan Furniture harus mempunyai
penampilan bangunan (eksterior, yang memcerminkan karakter Atraktif, Informatif
dan Rekreatif sehingga memberikan daya tarik orang yang melihatnya

Pencerminon karakter atraktif pada penampilan bangunan (eksterior) adalah"
1. Spectacular

Speeracu/ar untuk menampilkan kesan modem dan teknologi pada bangunan,
hal tersebut dnnnt HrwijjuHk-,-,^ ^~„_.„,. ^jjuaKa,, uC„yan penggunaan struktur rangka ruang yang
diekspose, selainltu juga dapat menggunakan bahan material seperti sun block
glass block secara fungsional sebagai elemen kulit bangunan yang memberikan
ungkapan spectacular.

2. Admirable

Admirable untuk menghadirkan sesuai yang mengagumkan orang yang
melihatnya. Admiable dapat dihadirkan dengan pengelolahan bentuk massa
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bangunan yang berbeda dengan lingkungan sekitarnya ddn benfukdn yang
dinamis seperti bentuk meiengkung Sebagai ungkapan sesuatu yang Admirable.
Bold

Bold memberikan kesan berani sehingga memberikan daya tarik orang yang
melihatnya. Bold dapa, dihddirkan dengan »enggunaan ragam sisfem struktur
seperti struktur rangka rugng untuk fungsi gtap. struktur rangka Rigid untuk rdngkd
ungsiona, rugng, struktur bidang unfuk afap dan struktur kabel sebaai penahan

kanopi. Seiain itu struktur dapat diekspose dikombinasikdn dengan penggunaan
material kaca yang didesdin sebagai dinding sebdggi ungkgpan addnyd bold.

Pencerminan karakter informatif pada penampilan bangunan (eksferior)
adalah

1. Simbol

Simbal sebagai usaha untuk memberikan kemudahan kepadd seseorang untuk
mengenaii suafu bangunan ,Simbol dapa, diwujudkdn dengan Penggunaan simba,
metaphor yang berbentuk kurs, yang mewakili fungsi furniture yang ditranformas,
keddiam bsn.uk bangunan, Selainitu dapa, pula simbo, sebagai sclupture yang
diletakan padd halaman mu.a bangunan sehingga muddh dikenali sebagi fanda
yang menginformasikan fungsi bangunan.
2. Warna

Pengunaan warna sebagi upaya menompilokon korakter informatif pada
penampilan bangunan, ha, tersebut dapat diwujudkan dengan penggunaan
yang menco.ok dari warna bangunan yang terdapat di sekitarnya seperti warna
b,u (warna terang, di mono lingkungan sekitarnya banyak menggunakan warna
putih.

dddlahPenCerm'naR karak,er rekreQt" Pad° PenamPi,an ban9Unan «**«•«,
1. Dinamis

Dinamis mencaba menghadirkan bentuk yang fleksibel (tidak monofon,, Dinamis
dapa. diwujudkdn denggn Pengolalahan benfuk massa bangunan yang ainamis
dengan addnyd penguldngdn, penambahan atau pengurangan massa
bangunan. Selain ifu dapa, menggunakan ragam bahan sebagi elemen kuB
bangunan sepert, kaca unfuk jendelo dan dinding, beton sebagai dinding baja
sebagi rangka dinding.
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2. Transparan

Pengunaan elemen transparan seperti kaca sebagai elemen ku.it bangunan
Yang mengimbongi kesan solid dari elemen ku.lt bangunan lain dan perletakon
yang berkesan dinamis akan semakin memperkuat karakter rekreatif.

3. Pencahayaan

Pencahayan sebagai upaya untuk memnghadirkan karakter rekreatif dapat di
wujudkan dengan Penempatan sistem pencahayaan yang memperkua+ sosok
penamp„an bangunan pada sudut-sudut bangunan dan muka bangunan serta
penggunaan warna cahaya yang berbeda.

2.2.2.2 Konsep Struktur.

Untuk mendukung pencerminon karakter Atraktif, Informatif dan Rekreatif
pada penampilan bangunan serta mendukung fungsi bangunan maka digunakan
sistem struktur diantaranya :
1. Strukturrangka

Struktur rangka rangka rigid sebagi rangka fungsional ruang dan rangka ruang
untuk atap a

2. Struktur bidang (lengkung (cell,
Struktur bidang lengkung sebagai rangka atap

3. Struktur kabel dan kantilever.

Atruktur kabel sebagi penahan kanopi dan kantilever.
Pengunaan struktur dipadukan dengan pemilihan sub struktur yang sesuai

dengan kebutuhan ruang dan kondisi site, selain itu juga diperiukan pemilihan
materia, sebagai elemen pembentuk ku.lt bangunan yang dapat memperkuat kesan
penampilan dan fungsional bangunan.

2.2.2.3 Konsep persyaratan ruang.
1. Konsep Sirkulasi.

Padd Pusat Promosi Furniture untuk memudahkan pergerakan maka
digunakan seigsdr unluk sirkulasi horizontal dan pengunaan liff dan escalator untuk
siuulasi vertika, unfuk para pengunjung dan pengelola data melakukan kegiatan
sedangkan untuk pergerakan barang dapat mengunakan l.f, khusus bag!
pengangkutan barang dan akses masuk langsung deka, parkir mobi, barang.
2. Konsep pengkondisian udara.

Untuk pengkondisian udara digunakan :
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1. Penghawaan alami berupa bukaan berupa dinding yang beronago dan
penghawaan buatan berupa sistem Air Conditioner pada ruang-ruong umum
untuk memberikan kenyamanan pada penguna ruang.

2. Pengunaan Sistem Air Conditioner sentral yang dilengkapi sistem eksphausf untuk
memberikan suhu ruang yang nyamon dan ketahanan material dan menyedot
bau pada area pamer yang cukup luas.

Koiidesci- rim j | Air cooled
/ Blower

Gambar 4.8 skema sistem AC
3. Konsep Pencahayaan.

Pada Pusat Promosi Furniture pencahayaan yang digunakan adalah •
1. Pencahayaan alami dan pencahayan buatan berupa natural light untuk

memberikan kualitas penerangan yang baik bagi kenyamanan penguna pada
ruang ruang umum.

2. Pencahayaan buatan berupa down light dan up light untuk mempertegas obye^
pameran dan memperkuat kesan ruang pada ruang-ruang pameran .

PLN Ruang Saklar

1 rafo
Panel

distribusi

1 _J

Stop kontak
Genset r^

1 n

Control '1^

Ruang pameran

Gambar 4.9 Skema pencahayaan

4. Konsep Proteksi Kebakaran.

Pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada Pusat Promosi furniture
adalah :

1• Pengunan sistem alarm berupa smoke detector /heat detector yang dipadukan
dengan sistem sprikler sebagai pemadam api yang bekerja secara otomath

2. Pengunaan pemadam yang berisi bahan pemadan C02 dan Dry Powder
Chemical yang ditempatkan pada ruang pameran

3. Pengunaan hydrant pada luar bangunan dan da.am bangunan serta tanaga
darurat sebagai alat evakuasi.
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5. Konsep Utilitas
Gambar4.10 Skema proteksi kebakaran

Sistem utilitas dalam bangunan Pusat Promosi Furniture meliputi
1. Sistem distribisi air

Sistem distribusi air mengunakan sistem distribusi down feed.

Gambar 4.11 Skema distribusi
2. Sistem sanitasi dan drainasi

! 1Soil sti

Sewe
Bak

control

air

Suniur resapan

U Septiik tank

Gambar 4.12 Skema sistem sanitasi dan drainasi
3. Sistem power supply

Pl.N j 1 Swirl board j

Gensel
Tralb

Slw 1713ns

Duct Cable

Main distribution

Panel floor

Gambar 4.13 Skema sistem power supply
iisTem teiekomunikasi

RK MDF Operator Ruansr

Gambar 4.14 Skema sistem teiekomunikasi

Mesin

Saklar

Stop kontak
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